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ABSTRAK  

 
Pesatnya perkembangan media sosial, terutama tiktok, telah menciptakan ruang komunikasi baru yang 

memungkinkan terjadinya interaksi linguistik secara cepat, spontan, dan masif melalui kolom komentar. Interaksi 

tersebut sering kali memuat makna tersirat berupa peranggapan (presupposition) yang berperan penting dalam 

membangun pemahaman dan arah diskusi antarpengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta 

menguraikan berbagai jenis praanggapan yang muncul dalam komentar warganet pada media sosial tiktok, serta 

menjelaskan fungsi peranggapan tersebut dalam membangun makna dan interaksi. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian berupa komentar-komentar warganet pada 

unggahan berita viral tiktok yang membahas kasus seorang guru yang divonis lima tahun penjara atas tuduhan 

pelecehan terhadap murid. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis berdasarkan kajian 

pragmatik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa jenis peranggapan dalam komentar 

warganet, yaitu peranggapan faktif, nonfaktual, kontrafaktual, eksistensial, hubungan kausal, dan identitas. 

Peranggapan faktif dan eksistensial merupakan jenis yang paling dominan, yang menunjukkan kecenderungan 

warganet menganggap peristiwa yang diberitakan sebagai fakta yang tidak dipertanyakan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peranggapan memiliki peran penting dalam membentuk opini, memperkuat sikap, serta 

memengaruhi dinamika interaksi dalam komunikasi digital di media sosial tiktok. 

Kata kunci: pragmatik, peranggapan, media sosial, tiktok, kolom komentar 

 

. 

PENDAHULUAN   

  

Teknologi digital yang terus berkembang dengan cepat memberikan dampak perubahan 

yang signifikan terhadap pola komunikasi masyarakat modern. Media sosial ialah media 

berbasis digital yang mengizinkan pengguna berinteraksi, berkomunikasi dan bertukar 

informasi dengan pengguna yang lain secara daring (Zuniananta, 2023). Media sosial menjadi 

salah satu sarana utama dalam menyampaikan gagasan, mengekspresikan pendapat, serta 

membangun interaksi sosial tanpa batas ruang dan waktu. Di era sekarang, salah satu platform 
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yang banyak diakases adalah tiktok, yang tidak  semata-mata dimanfaatkan sebagai media 

hiburan, melainkan juga sebagai ruang diskursif tempat pengguna saling berinteraksi melalui 

kolom komentar.  

Kolom komentar tiktok menjadi wadah komunikasi yang dinamis, di mana pengguna 

dapat menyampaikan respons terhadap konten berupa persetujuan, kritik, dukungan, maupun 

penilaian tertentu. Bahasa merupakan wujud pikiran, tuturan manusia yang dihasilkan melalui 

alat ucap sebagai sarana untuk bertukar informasi, bersosialisasi, dan bertutur. Tanpa adanya 

bahasa, warga akan kesulitan dalam mengekspresikan perasaan serta gagasan sesuai dengan 

keinginannya. Karena hal tersebut, bahasa memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

interaksi sosial agar individu mampu bersosialisasi dan berkomunikasi secara efektif. (Halidu 

et al., 2019).  

Dalam interaksi tersebut, bahasa yang digunakan sering kali mengandung peranggapan 

(presupposition), yaitu asumsi atau anggapan awal yang secara implisit dianggap benar oleh 

penutur dan pendengar. Peranggapan berperan penting dalam membangun makna ujaran 

karena makna yang disampaikan tidak sepenuhnya bergantung pada apa yang diucapkan secara 

eksplisit, tetapi juga pada informasi yang diasumsikan telah diketahui atau diterima bersama. 

Pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) 

dan ditafsirkan oleh pendengar (pembaca) Pragmatik dapat diartikan dengan penutur, artinya 

pragmatik dapat dipahami dengan baik. (Jannah et al., 2024). Dalam konteks media sosial 

tiktok. Dalam kajian pragmatik praanggapan dapat diartikan sebagai hubungan dua proposisi 

sehingga arti yang disampaikan dapat dimengerti (Aziza and Amatullah, 2020). peranggapan 

muncul dalam berbagai bentuk komentar, misalnya melalui penggunaan kata tertentu, struktur 

kalimat, maupun ungkapan yang mengandaikan suatu keadaan, peristiwa, atau sikap tertentu.  

Menariknya, karakteristik komunikasi di tiktok yang cenderung singkat, spontan, dan 

emosional membuat peranggapan kerap digunakan tanpa disadari oleh penuturnya. Hal ini 

dapat menimbulkan berbagai implikasi, seperti kesalahpahaman, konflik verbal, atau bahkan 

penguatan opini tertentu di kalangan pengguna. Oleh karena itu, analisis peranggapan dalam 

komentar tiktok menjadi penting untuk memahami bagaimana makna tersirat dibangun dan 

ditafsirkan dalam interaksi digital. 

Sejalan dengan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membahas 

serta menguraikan jenis-jenis praanggapan yang muncul dalam komentar media sosial tiktok, 

serta menjelaskan fungsi peranggapan tersebut dalam membangun makna dan interaksi antar 

pengguna. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman dalam bidang kajian 
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pragmatik, terutama terkait konteks komunikasi digital, dan dapat dimanfaatkan sebagai  

sumber rujukan untuk penelitian berikutnya mengenai penggunaan bahasa di media sosial. 

 

METODE  

  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif bertujuan 

untuk mengkaji dan menceritakan fenomena kebahasaan berupa peranggapan (presupposition) 

yang muncul dalam komentar warganet pada media sosial TikTok. Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada pemaknaan tuturan dan konteks bahasa yang digunakan 

pengguna media sosial dalam menanggapi sebuah peristiwa berita viral. 

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan sebagai prosedur penelitian untuk 

mengutamakan data berupa kata, bahasa, frasa, dan kalimat tertulis yang mengandung makna 

peranggapan. Menurut Sugiyono (2019), penelitian deskriptif pada umumnya dikategorikan 

sebagai penelitian naturalistik sebab diterapkan pada situasi yang bersifat alami yaitu tanpa 

adanya rekayasa terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini, kondisi alamiah tersebut 

tercermin pada penggunaan bahasa warganet secara spontan dalam kolom komentar TikTok 

terhadap berita viral anak yang membunuh ibu di Medan Sunggal. 

Sumber data penelitian ini adalah komentar-komentar warganet pada unggahan berita 

viral di media sosial TikTok yang membahas kasus seorang guru yang di vonis 5 tahun penjara 

karna dituduh lecehkan murid. Pengambilan data dilakukan menggunakan teknik random 

sampling, yaitu pemilihan data secara acak tanpa mempertimbangkan identitas, latar belakang 

sosial, atau posisi pengguna dalam masyarakat. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh data 

yang beragam dan representatif terhadap pola peranggapan yang muncul dalam komentar 

warganet. 

Tujuan penelitian deskritif adalah menjelaskan dan menguraikan suatu peristiwa, 

keadaan, atau objek penelitian secara sistematis dan factual (Kusnanda and Risnawaty, 2024). 

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menggambarkan bentuk praanggapan yang 

terdapat pada kolom komentar warganet serta mengklasifikasikannya berdasarkan jenis-jenis 

peranggapan dalam kajian pragmatik, seperti peranggapan eksistensial, faktual, leksikal, 

struktural, dan nonfaktual. 

Prosedur penelitian diawali dengan pengumpulan data melalui teknik dokumentasi, 

yaitu mengumpulkan dan menyalin komentar-komentar yang relevan dari unggahan berita 

TikTok yang menjadi objek penelitian. Selanjutnya, data diklasifikasikan berdasarkan jenis 

peranggapan yang ditemukan. Tahap berikutnya adalah menganalisis data secara deskriptif 
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dengan mengaitkan konteks tuturan, situasi komunikasi, serta latar peristiwa berita viral yang 

dibahas. 

Temuan analisis disajikan melalui uraian yang bersifat deskriptif untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai kecenderungan peranggapan warganet dalam 

menanggapi berita viral tersebut, sekaligus mengungkap jenis peranggapan yang paling 

dominan. Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan secara 

mendalam pola peranggapan dalam komunikasi digital di media sosial TikTok, khususnya 

dalam konteks komentar terhadap berita kriminal yang viral di masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam kajian pragmatik, praanggapan merupakan asumsi awal yang secara implisit 

terkandung dalam tuturan dan dianggap benar oleh penutur. Praanggapan berperan penting 

dalam memahami makna ujaran karena informasi yang dipresuposisikan tidak selalu 

dinyatakan secara langsung. 

Berdasarkan analisis data, terdapat beberapa jenis praanggapan yang meliputi: 

kontrafaktual, nonfaktual, faktif, hubungan kausal, eksistensial, dan identitas. 

 

NO KOMENTAR 
JENIS 

PRAANGGAPAN 
HASIL ANALISIS 

1. 

 

Praanggapan 

Faktif 

Komentar ini menyatakan 

bahwa pak mansyur dizalimi 

dan jasanya tidak dihargai. 

Penzaliman tersebut 

diasumsikan sebagai 

kenyataan, sehingga 

termasuk Peranggapan 

Faktif. 

2. 

 

Praanggapan 

Faktif 

Kalimat ini menganggap 

bahwa ketidakadilan 

terhadap pak Mansyur benar 

benar terjadi. Ketidakadilan 

ini diperlakukan sebagai 

fakta, sehingga komentar ini 

termasuk peranggapan 

Faktif. 

3. 

 

Praanggapan 

Kontrafaktual 

Kalimat ini membangun 

kondisi yang bertentangan 

dengan kenyataan sekarang, 

karena pada kenyataannya 

pak guru berdiri dan 

menangis untuk pak 
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mansyur. Oleh karena itu, 

komentar ini termasuk 

peranggapan kontrafaktual. 

4. 

 

Praanggapan 

Eksistensial 

Kalimat ini mengandaikan 

bahwa teman-teman Pak 

Mansur benar-benar 

menangis dan tidak rela 

beliau dihukum. Keberadaan 

peristiwa tersebut dianggap 

sudah terjadi, sehingga 

termasuk praanggapan 

eksistensial. 

5. 

 

Praanggapan 

Eksistensial 

Kalimat ini mengasumsikan 

bahwa keadilan untuk Pak 

Mansur saat ini belum ada. 

Keberadaan ketidakadilan itu 

dianggap nyata, sehingga 

termasuk praanggapan 

eksistensial. 

6. 

 

Praanggapan 

Identitas 

Kalimat ini menetapkan 

bahwa Pak Mansur adalah 

guru yang baik karena ia 

ditangisi oleh rekan-

rekannya. Dengan demikian, 

komentar ini 

mengasumsikan identitas 

Pak Mansur sebagai guru 

yang baik, termasuk 

praanggapan identitas. 

7. 

 

Praanggapan 

Nonfaktual 

Kalimat ini tidak memastikan 

kebenaran tentang kesalahan 

Pak Mansur, tetapi hanya 

menyatakan kemungkinan 

bahwa ia tidak bersalah. Oleh 

karena itu termasuk 

praanggapan nonfaktual. 

8. 

 

Praanggapan 

Hubungan 

Kausal 

Kalimat ini mengasumsikan 

bahwa pembelaan para guru 

terjadi karena Pak Mansur 

adalah orang baik. Artinya, 

dukungan dianggap sebagai 

akibat dari sebab tertentu, 

sehingga termasuk 

praanggapan hubungan 

kausal. 

 

Berdasarkan data pada tabel, terlihat bahwa komentar-komentar netizen mengandung 

berbagai jenis praanggapan. Praanggapan kontrafaktual tampak pada komentar “Jika memang 
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pak mansur terbukti bersalah…”, karena kalimat tersebut dibangun dengan kondisi yang 

bertentangan dengan kenyataan, yaitu para guru justru sedang berdiri dan menangis untuk Pak 

Mansur. 

Praanggapan nonfaktual terdapat pada komentar “kl pak mansur di ponis tidak 

bersalah…”, karena penutur belum menganggap kebenaran itu pasti, melainkan hanya 

menyatakan kemungkinan. 

Praanggapan faktif muncul pada komentar yang menyatakan bahwa Pak Mansur dizalimi dan 

tidak mendapatkan keadilan, seperti pada “melihat pak Mansur yg sdh tua di zolimi” dan 

“melihat ketidak adilan ini”. Dalam kalimat-kalimat tersebut, penzaliman dan ketidakadilan 

diperlakukan sebagai fakta yang benar-benar terjadi. 

Praanggapan hubungan kausal tampak pada komentar “klo pak Mansur bkn orng baik 

pasti teman" seprofesi guru ga akn ada yg membela'y” dan juga pada komentar tentang 

larangan menyentuh murid. Kedua komentar ini mengasumsikan adanya hubungan sebab-

akibat, yakni pembelaan guru terjadi karena Pak Mansur orang baik, dan menyentuh murid 

dianggap akan menimbulkan masalah. 

Praanggapan eksistensial terlihat pada komentar “tmn2nya pun ikut menangis” dan 

“berikan keadilan”, karena penutur menganggap bahwa peristiwa menangis dan ketidakadilan 

itu benar-benar ada atau sedang terjadi. 

Terakhir, praanggapan identitas terdapat pada komentar “logika aja, klo memang pak mansur 

guru yg ga baik…”, karena kalimat tersebut mengasumsikan identitas Pak Mansur sebagai 

seorang guru yang baik dan bermartabat. 

 

SIMPULAN  

  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa komentar 

warganet pada media sosial TikTok mengandung berbagai jenis peranggapan yang berfungsi 

membangun makna tersirat dalam interaksi digital. Jenis peranggapan yang ditemukan 

meliputi peranggapan faktif, nonfaktual, kontrafaktual, eksistensial, hubungan kausal, dan 

identitas. Peranggapan faktif dan eksistensial muncul paling dominan, yang menunjukkan 

bahwa warganet cenderung menganggap peristiwa yang diberitakan, seperti ketidakadilan dan 

penzaliman terhadap tokoh yang dibahas, sebagai kenyataan yang benar-benar terjadi. 

Keberadaan peranggapan dalam komentar TikTok menunjukkan bahwa pemaknaan 

suatu tuturan tidak hanya bergantung pada informasi yang disampaikan secara eksplisit, tetapi 

juga pada asumsi-asumsi yang telah dianggap benar oleh penutur. Peranggapan tersebut 
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berperan dalam membentuk opini publik, memperkuat solidaritas atau dukungan, serta memicu 

respons emosional dari pengguna lain. Dengan demikian, analisis peranggapan menjadi 

penting untuk memahami pola komunikasi dan dinamika wacana di media sosial. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

pragmatik, khususnya dalam konteks komunikasi digital, serta menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas penggunaan bahasa dan makna tersirat dalam media 

sosial. Penelitian lanjutan dapat memperluas objek kajian, membandingkan berbagai platform 

media sosial, atau mengkaji peranggapan dalam konteks isu sosial lainnya.REFERENSI  
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